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BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Jahe merah (Zingiber officinale var. Rubrum) merupakan salah satu 

tanaman obat keluarga dari temu-temuan suku Zingiberaceae yang 

menempati posisi sangat penting dalam perekonomian masyarakat Indonesia. 

Jahe merah berperan penting dalam berbagai aspek berupa kegunaan, 

perdagangan, kehidupan, adat kebiasaan, kepercayaan dalam masyarakat 

bangsa Indonesia yang sifatnya majemuk dan terpencar-pencar. Jahe juga 

termasuk komoditas yang sudah ribuan tahun digunakan sebagai bagian dari 

ramuan rempah-rempah yang diperdagangkan secara luas di dunia. Walaupun 

tidak terlalu menyolok, penggunaan komoditas jahe berkembang dari waktu 

ke waktu, baik itu mengenai jumlah, variasi, kegunaan maupun mengenai 

nilai ekonominya. 

Menurut Ware dalam Aryanta (2019) dalam 100 g rimpang jahe merah 

mengandung energi (79 kkal), karbohidrat (17,86 g), serat (3,60 g), protein 

(3,57 g), sodium (0,014 g), zat besi (1,15 g), potasium (0,033 g) dan vitamin 

C (0,0077 g). Jahe dimanfaatkan sebagai bahan obat herbal karena 

mengandung minyak atsiri dengan senyawa kimia aktif, seperti zingiberin, 

kamfer, lemonin, borneol, shogaol, sineol, fellandren, zingiberol, gingerol, 

dan zingeron yang berkhasiat dalam mencegah dan mengobati berbagai 

penyakit. Senyawa kimia aktif yang juga terkandung dalam jahe yang bersifat 

anti-inflamasi dan antioksidan adalah gingerol, beta-caroten, capsaicin, asam 

cafeic, curcumin dan salicilat (Ware dalam Aryanta, 2019). 

Menurut data dari Badan Pusat Statistik (2020), produksi jahe di Jawa 

Tengah pada tahun 2018 mencapai 39.198.453 kg/ha, namun mengalami 

penurunan pada tahun 2019 menjadi 27.071.149 kg/ha, dan kembali naik 

pada tahun 2020 menjadi 31.667.414 kg/ha. Hal ini disebabkan karena sistem 

usaha tani rimpang jahe belum dilakukan secara insentif. 

Pada umumnya, perbanyakan jahe dilakukan secara vegetatif menggunakan 

rimpang atau umbi. Upaya peningkatan terus dilakukan oleh petani, salah 
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satunya adalah dengan meningkatkan kualitas benih (rimpang) jahe. 

Pemilihan benih adalah kunci keberhasilan, yang mempengaruhi kualitas dan 

produktivitas menjadi baik. Rimpang jahe mengalami masa dorman, di 

Indonesia masa dorman jahe berlangsung selama musim kemarau. Untuk itu 

perlu dilakukan tindakan dalam mengatasi masa dorman tersebut agar 

rimpang siap ditanam sewaktu-waktu. Untuk mengatasi masa dorman 

rimpang jahe dapat dilakukan dengan cara menggunakan zat pengatur tumbuh 

(Damanik, 2019). 

Zat pengatur tumbuh merupakan senyawa yang diberikan ke tanaman 

sebagai suplemen tambahan untuk meningkatkan proses pembelahan sel agar 

lebih aktif lagi, dalam jumlah yang kecil zat pengatur tumbuh dapat 

menstimulir pertumbuhan tanaman dan dalam jumlah yang besar zat pengatur 

tumbuh justru menghambat pertumbuhan (Heddy dalam Mutryarny dan 

Seprita, 2018). Zat pengatur tumbuh Auksin merupakan golongan hormon 

yang umumnya digunakan untuk memacu pertumbuhan perakaran. Jenis 

auksin yang umum digunakan untuk merangsang pertumbuhan tanaman 

adalah hormon Indole Butyric Acid (IBA). IBA tergolong auksin sintetik, 

yang berperanan merangsang pembelahan sel, pembesaran, diferensiasi sel, 

dan aliran protoplasma pada pertumbuhan vegetatif tanaman, termasuk organ 

akar (Widiastoety dalam Astutik, et al. 2021). 

Menurut penelitian Budianto, et al. (2013) perlakuan perendaman IBA 

dengan lama perendaman tiga jam pada pembibitan sirih merah merupakan 

perlakuan terbaik pada variabel pengamatan panjang akar, jumlah akar dan 

bobot kering akar. Adapun menurut penelitian Hutahayan (2015) perlakuan 

perendaman IBA dengan lama perendaman 24 jam pada pembibitan jeruk 

memberikan hasil terbaik pada parameter pengamatan jumlah tunas dan 

persentase pertumbuhan. Menurut penelitian Wafia, et al. (2021) perlakuan 

perendaman IBA dengan perlakuan lama perendaman 5 menit pada 

pembibitan tanaman timi (Thymus vulgaris L.) memberikan hasil terbaik pada 

jumlah tunas dan persentase hidup 85%. 
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Menurut penelitian Rugayah, et al. (2012) pemberian konsentrasi IBA 

400 ppm pada bibit nanas mampu meningkatkan jumlah akar primer, lebar 

daun, dan bobot basah tanaman. Adapun menurut penelitian Mahardika, et al. 

(2013) pemberian konsentrasi IBA 100 ppm pada bibit wani ngumpen bali 

(Mangifera caesia jack) memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman. 

Menurut penelitian Romly, et al. (2019) pemberian konsentrasi IBA 150 ppm 

pada seedling manggis mampu mengindikasikan adanya potensi pertumbuhan 

yang terbaik pada parameter pengamatan waktu muncul tunas pada 

perkecambahan, luas permukaan daun, diameter pangkal akar, dan jumlah 

akar sekunder pada seedling. 

Atas dasar berbagai uraian di atas, akan dilaksanakan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Lama Waktu Perendaman dan Konsentrasi IBA (Indole 

Butyric Acid) terhadap Pertumbuhan Bibit Jahe Merah (Zingiber officinale 

var. Rubrum)".  

B. Rumusan Masalah 

1. Adakah pengaruh lama waktu perendaman IBA terhadap pembibitan jahe 

merah (Zingiber officinale var. Rubrum). 

2. Adakah pengaruh konsentrasi IBA terhadap pembibitan jahe merah 

(Zingiber officinale var. Rubrum). 

3. Adakah interaksi antara lama waktu perendaman dan konsentrasi IBA 

terhadap pembibitan jahe merah (Zingiber officinale var. Rubrum). 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh lama waktu perendaman IBA terhadap pembibitan 

jahe merah (Zingiber officinale var. Rubrum). 

2. Mengetahui pengaruh konsentrasi IBA terhadap pembibitan jahe merah 

(Zingiber officinale var. Rubrum). 

3. Mengetahui interaksi antara lama waktu perendaman dan konsentrasi IBA 

terhadap pembibitan jahe merah (Zingiber officinale var. Rubrum). 
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D. Hipotesis 

1. Diduga lama waktu perendaman IBA berpengaruh terhadap pembibitan 

jahe merah (Zingiber officinale var. Rubrum). 

2. Diduga konsentrasi IBA berpengaruh terhadap pembibitan jahe merah 

(Zingiber officinale var. Rubrum). 

3. Diduga terdapat interaksi antara lama waktu perendaman dan konsentrasi 

IBA terhadap pembibitan jahe merah (Zingiber officinale var. Rubrum). 

 

  


